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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai jenis kesalahan serta faktor 

penyebabnya saat siswa mengerjakan soal tipen open eded menggunakan bantuan Quizizz, dengan analisis 

berdasarkan tahapan kastolan. Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 5 Bojonegoro dengan subjek kelas VII 

pada materi aritmatika sosial. Metode yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data 

melalui metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa soal uraian open ended yang 

disajikan melalui platform Quizizz. Teknis analisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan tahapan 

menganalisis data secara sistematis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis kesalahan menggunakan teori kastolan yang meliputi tiga kategori kesalahan: konseptual, prosedural, 

dan teknis. Hasil penelitian menunjukkan masih banyak siswa yang melakukan ketiga jenis kesalahan tersebut, 

terutama pada aspek konseptual dan prosedural. Penyebab kesalahan berasal dari faktor internal seperti lemahnya 

pemahaman konsep dan rendahnya motivasi belajar, serta faktor eksternal seperti kurangnya pendampingan dan 

belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini memberikan kontribusi untuk 

pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi dan membantu guru dalam mendiagnosis serta 

mengurangi kesalahan siswa dalam pembelajaran matematika. 

 
Kata kunci: Analisis Kesalahan, Quizizz, Soal Open Ended, Aritmatika Sosial 

 

Abstract 
This research aims to identify and describe various types of errors and their causal factors when 

students solve This study aims to identify and describe the various types of errors and their causal factors when 

students work on open-ended type problems using Quizizz assistance, with analysis based on the Kastolan 

stages. The research was conducted at MTs Negeri 5 Bojonegoro with class VII subjects on social arithmetic 

material. The method applied is descriptive qualitative with data collection through test methods, interviews, 

and documentation. The research instrument is an open ended description question presented through the 

Quizizz platform. The analysis technique uses qualitative descriptive analysis with the stages of analyzing data 

systematically through the process of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Error 

analysis uses Kastolan's theory which includes three error categories: conceptual, procedural, and technical. 

The results showed that there were still many students who made all three types of errors, especially in the 

conceptual and procedural aspects. The causes of errors come from internal factors such as weak 

understanding of concepts and low motivation to learn, as well as external factors such as lack of assistance 

and not optimal utilization of technology in learning. This research contributes to the development of 

technology-based learning strategies and assists teachers in diagnosing and reducing student errors in 

mathematics learning. 

 
Keyword: Error Analysis, Open-Ended Questions, Quizizz, Social Arithmetic. 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap tingkat pendidikan, 

hal ini memegang peranan sangat krusial dalam proses belajar mengajar. Sebagai ilmu dasar, 

matematika terus berkembang, baik dalam hal teoritis maupun aplikasinya dalam kehidupan nyata. 

Sehingga matematika dapat digunakan untuk menganalisis dan menyederhanakan permasalahan. 
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Secara umum, matematika dapat membentuk pola pikir siswa dan membantu memecahkan masalah 

secara mandiri dan bertanggung jawab (Kurnia et al., 2024). Kemampuan pemecahan masalah berarti 

proses menerapkan pengetahuan, keterampilan serta pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya 

menuju kondisi berbeda dengan mengandalkan pengetahuan yang telah dimiliki (Azizah & Silfianah, 

2024). Keterampilan pemecahan masalah adalah keterampilan yang penting dimiliki oleh siswa, 

karena dapat melatih merekaa dalam menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari 

serta mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di era globalisasi pada masa depan (Hakim et 

al., 2021). Dengan menyelesaikan masalah, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Makna tersebut muncul sebab siswa  terlihat aktif dalam mengaitkan gagasan yang 

muncul  dan yang telah mereka pelajari untuk menuntaskan permasalahan yang dihadapi. 

Keterampilan pemecahan masalah memang aspek utama yang seharusnya dimiliki siswa. 

Namun, realitanya masih jauh dari harapan. Berdasarkan data, kemampuan pemecahan masalah 

siswa di Indonesia masih tergolong rendah (Permatasari & Marlina, 2022). Hal ini diperkuat oleh 

hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang menunjukkan 

bahwa rata-rata kemampuan siswa Indonesia belum memenuhi standar internasional. Dalam survei 

tersebut, Indonesia menempati posisi terbawah dari 81 negara yang berpartisipasi (Azizah & 

Silfianah, 2024). Dalam bidang matematika, Indonesia meraih skor 365 (peringkat 72), membaca 

372 (peringkat 74), dan sains 382 (peringkat 73). Skor ini terpaut cukup jauh dari rata-rata negara 

OEDC, yaitu 472 untuk matematika, 476 untuk membaca, dan 485 untuk sains. Hasil survei ini 

menunjukkan adanya kesenjangan signifikan dalam kualitas pembelajaran matematika di Indonesia.  

Salah satu bentuk desain soal matematika yang menawarkan peluang pada siswa untuk 

menggali pemahaman terhadap matematika melalui proses memahami masalah secara kritis serta 

melibatkan berbagai kemampuan seperti pemodelan, kreativitas, komunikasi matematis, dan 

penalaran adalah soal terbuka (open ended). Soal ini bertujuan membantu siswa mengembangkan 

tingkat kreatifitas dan kemampuan berpikir kritis dengan mengerjakan soal terbuka tersebut (Andika 

& Mayasari, 2022). Selama ini kebanyakan dalam pembelajaran matematika yang diajarkan 

disekolah adalah soal matematika tertutup, soal-soal matematika yang bersifat terbuka (open ended) 

jarang sekali bahkan hampir tidak pernah digunakan dalam proses pembelajaran matematika 

disekolah (Salsabila & Maya, 2021).  

Namun, penerapan soal terbuka dalam pembelajaran matematika masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utamanya adalah minimnya pemanfaatan teknologi sebagai 

media pendukung pembelajaran (Erfani et al., 2020). Seiring dengan kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi, diperlukan media pembelajaran berbasis digital yang inovatif dan efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu alat bantu dalam pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 

adalah Quizizz. Menurut Azizah & Silfianah, (2024) media Quizizz efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika karena mampu menarik perhatian siswa melalui tampilan yang menarik 

dan interaktif. 

Aritmatika sosial merupakan salah satu materi matematika yang bisa disajikan dalam bentuk 

soal terbuka. Materi ini penting karena memuat gagasan yang sesuai dengan kehidupan nyata, seperti 

perhitungan keuangan dalam jual beli, perdagangan, dan kegiatan usaha (Andayani & Lathifah, 

2019). Materi ini mencakup topik-topik seperti kerugian, harga jual beli, pajak, bunga tunggal, 

diskon, bruto, netto, dan tara. Dengan memahami materi ini, diharapkan siswa dapat lebih cermat 

dan memahami konsep keuangan sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat (Indriani, 2021). 

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII MTs Negeri 5 Bojonegoro 

menunjukkan mayoritas siswa mengalami kesalahan menjawab soal. Kesalahan ini terjadi karena 

siswa belum memahami soal dengan baik, sehingga mereka salah dalam menuliskan informasi yang 

diketahui maupun yang ditanyakan. Selain itu, siswa juga sering keliru dalam menentukan model 

matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal serta melakukan kesalahan dalam proses 

perhitungan (Indriani, 2021). Kesalahan matematika pada penelitian dianalisis menggunakan teori 

kastolan sebagai acuan untuk mengklasifikasikan berbagai jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa. Terdapat tiga jenis kesalahan menurut kastolan, yaitu kesalahan konsep, kesalahan prosedur, 

kesalahan teknis (Istifadah et al., 2020).  
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Urgensi penelitian ini sangat tinggi berdasarkan pada pentingnya keterampilan proses 

menyelesaikan masalah dalam kegiatan belajar matematika yang menjadi komponen penting dan tak 

terpisahkan dari kurikulum pendidikan di Indonesia. Kemampuan tersebut tidak hanya berguna untuk 

mengatasi soal matematika, namun juga untuk mempersiapkan siswa ketika berhadapan dengan 

situasi menantang dalam aktivitas sehari-hari di era globalisasi. Pemanfaatan teknologi dan 

pendekatan open ended, diharapkan bisa membantu peningkatan pemahamn dan keterampilan 

pemecahan masalah siswa yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap mutu pendidikan 

matematika di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui berbagai jenis kesalahan yang dialami siswa ketika 

mengerjakan soal open ended berbantuan media Quizizz sebagai alat bantu, serta menganalisis faktor-

faktor yang melatarbelakanginya berdasarkan tahapan berpikir menurut Kastolan. Meskipun 

penggunaan media digital seperti Quizizz diharapkan mampu menunjang proses pembelajaran, 

kenyataannya masih dijumpai sejumlah kesalahan dalam pengerjaan soal oleh siswa. Melalui analisis 

kesalahan yang dikaji dari sudut pandang tahapan berpikir Kastolan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang cara berpikir siswa dan penyebab kesalahan 

tersebut, sehingga dapat menjadi dasar dalam mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 

  METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

mengungkap beragam kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal open ended pada topik aritmatika 

sosial menggunakan bantuan aplikasi Quizizz. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran mendalam dan objektif sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Lokasi penelitian ini di 

MTs Negeri 5 Bojonegoro yang berada di Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro. Subjek 

penelitian terdiri dari 26 siswa kelas VII-F MTs Negeri 5 Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dalam menentukan subjek yang akan diteliti. 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui beberapa teknik, yaitu tes tertulis, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Selain itu, instrumen soal dievaluasi kelayakannya melalui serangkaian 

pengujian mencakup uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran, guna 

memastikan keabsahan data, peneliti mengimplementasikan teknik triangulasi, khususnya triangulasi 

metode pengumpulan data, dengan membandingkan hasil perolehan data seperti tes, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penggunaan beragam teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang 

valid dan dapat diandalkan. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif 

menggunakan model Miles and Huberman (1992) yang mencakup tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas VII MTs Negeri 5 Bojonegoro yang 

menjadi subjek, terdapat kesalahan menyelesaikan soal open ended pada materi aritmatika sosial 

berbantuan media Quizizz. Berdasarkan analisis yang mengacu pada tahapan kastolan, teridentifikasi  

tiga jenis kesalahan utama, yaitu kesalahan konsep, kesalahan prosedur, dan kesalahan teknik. Untuk 

menjaga keakuratan hasil, uji coba instrument dilakukan terlebih dahulu di kelas yang berbeda dari 

subjek utama penelitian guna menghindari pengaruh terhadap hasil penelitian sesungguhnya. 

Dalam uji coba ini, peneliti menggunakan beberapa jenis pengujian, yaitu: Uji validitas, 

untuk mengetahui sejauh mana soal mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji reliabilitas, 

untuk mengukur konsistensi atau tingkat kepercayaan dari soal jika digunakan dalam waktu yang 

berbeda. Uji daya pembeda, untuk melihat kemampuan soal dalam membedakan antara siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Uji tingkat kesukaran, untuk mengetahui tingkat kesulitan 

dari masing-masing soal, apakah termasuk soal mudah, sedang, atau sulit (Azizah & Silfianah, 2024). 

Hasil dari keempat jenis pengujian tersebut, yaitu uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran, telah direkapitulasi dan disajikan secara lengkap dalam Tabel 1. 
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Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal 
 

 Validitas Aikens V Realibilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan 

Nilai Status Status Nilai Status Nilai Status 

1 0,833333 
Sangat 
Valid 

Reliabel 0,303571 Baik 0,758929 Mudah Digunakan 

2 0,833333 
Sangat 
Valid 

Reliabel 0,452381 Sangat Baik 0,711905 Mudah Digunakan 

3 0,833333 
Sangat 
Valid 

Reliabel 0,609524 Sangat Baik 0,666667 Sedang Digunakan 

4 0,833333 
Sangat 
Valid 

Reliabel 0,238095 Cukup 0,504762 Sedang Digunakan 

5 0,833333 
Sangat 
Valid 

Reliabel 0,378571 Baik 0,275 Sukar Digunakan 

6 0,833333 
Sangat 

Valid 
Reliabel 0,132143 Jelek 0,141071 Sukar 

Tidak 

Digunakan 

7 0,833333 
Sangat 

Valid 
Reliabel 0,025 Jelek 0,073214 Sukar 

Tidak 

Digunakan 

Berdasarkan perolehan uji coba memperoleh kesimpulan soal-soal yang akan digunakan 

penelitian ini adalah soal nomor 1,2,3,4, dan 5. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa siswa kelas VII MTsN 5 Bojonegoro melakukan 

beragam kesalahan ketika menyelesaikan soal open ended pada materi Aritmatika Sosial dengan 

bantuan Quizizz. Berdasarkan analisis menggunakan tahapan Kastolan, teridentifikasi tiga  kesalahan 

utama yang dilakukan oleh siswa meliputi kesalahan konsep, kesalahan prosedur, dan kesalahan 

teknik (Sonia et al., 2023).  

Kesalahan konseptual muncul Ketika siswa tidak menguasai konsep dasar dari materi yang 

diujikan, atau terdapat ketidaktepatan antara pemahaman terhadap soal dan penggunaan rumus yang 

diterapkan. Siswa dengan jenis kesalahan ini cenderung memberikan jawaban yang tidak logis atau 

menggunakan rumus yang tidak relevan terhadap permasalahan dalam soal. Kesalahan prosedural 

ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam mengurutkan langkah-langkah pengerjaan meskipun 

mereka memahami konsep dasar yang diperlukan. Siswa yang melakukan kesalahan prosedural 

biasanya mampu menentukan rumus yang tepat, namun salah dalam mengatur alur pengerjaan, 

seperti kesalahan dalam substitusi nilai, operasi hitung, atau tidak menyelesaikan proses hingga 

tuntas. Sementara itu, kesalahan teknis terjadi akibat kelalaian atau ketidaktelitian dalam menuliskan 

angka, melakukan perhitungan, atau membaca soal, meskipun siswa telah memahami konsep dan 

prosedur pengerjaan dengan baik. Kesalahan teknis sering kali disebabkan oleh sikap tergesa-gesa 

atau kurangnya konsentrasi saat mengerjakan soal (Indriani, n.d, 2022.). Jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dipaparkan pada tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2 Persentase Kesalahan yang dilakukan Siswa Berdasarkan Teori Kastolan 

 

Jenis Kesalahan 

Banyak Siswa 
Persentase 

Kesalahan Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

 Kesalahan Konseptual 9 14 14 5 18 46% 

 Kesalahan Prosedural 14 9 15 5 10 41% 

 Kesalahan Teknik 1 14 12 5 18 38% 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan kesalahan paling banyak yang dilakukan siswa 

terdapat pada kesalahan konseptual yaitu 46%. Selain itu, pada penelitian ini ditemukan 2 jenis 
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kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial, yaitu kesalahan prosedural dan 

kesalahan teknik. 

a) Kesalahan Konseptual 

Subjek KK-1 
 

Gambar 1 Kesalahan Konseptual Subjek KK-1 

Pada saat mengerjakan soal subjek melakukan kesalahan konseptual berupa 

penggunaan rumus yang tidak tepat. Kondisi ini dilakukan karena subjek KK-1 tidak 

memahami materi aritmatika sosial dan tidak terlalu memperhatikan ketika di jelaskan. 

Penelitian Menyatakan bahwa siswa sering kali salah dalam menerapkan rumus karena 

kurang memahami konsep dasar dari materi yang diajarkan, khususnya aritmetika sosial 

(Susilowati & Ratu, 2018) . 

 

Subjek KK-2 
 

Gambar 2 Kesalahan Konseptual Subjek KK-2 

Pada saat menyelesaikan soal, subjek membuat kesalahan dalam menggunakan 

rumus yang seharusnya diterapkan. Kesalahan ini muncul karena subjek KK-2 belum 

mengetahui rumus yang tepat saat mengerjakan soal, sehingga terjadi kekeliruan pemilihan 

rumus. 

b) Kesalahan Konseptual 

Subjek KP-1 
 

Gambar 3 Kesalahan Prosedural Subjek KP-1 
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Ketika mengerjakan soal, subjek melakukan kesalahan yaitu mengabaikan penulisan 

informasi yang sudah diketahui dan yang ditanyakan, melainkan langsung menjawab dengan 

menyelesaikan bagian akhir soal. Subjek KP-1 melakukan kesalahan prosedural, yaitu tidak 

menuliskan terlebih dahulu informasi penting dari soal, seperti apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan, dan langsung melompat ke tahap akhir penyelesaian. Kurangnya ketelitian 

dalam memahami dan menafsirkan soal menjadi penyebab terjadinya kesalahan ini, sehingga 

langkah awal dalam proses pemecahan masalah diabaikan. Dalam penelitiannya, Widiarti, 

(2022) juga menemukan bahwa sebagian siswa tidak mencerminkan proses berpikir 

matematis secara lengkap karena langsung memberikan hasil akhir tanpa mencatat informasi 

penting dari soal, yang menunjukkan kurangnya ketelitian saat mengerjakan. 

 

Subjek KP-2 
 

Gambar 4 Kesalahan Prosedural Subjek KP-2 

Saat mengerjakan soal subjek melakukan kesalahan dengan tidak mencantumkan 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal, serta tidak menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian melainkan langsung memberikan jawaban akhir. Kesalahan tersebut 

dilakukan karena subjek tidak terlalu mengetahui permasalahan dari soal. 

 

c) Kesalahan Konseptual 

Subjek KT-1 
 

Gambar 5 Kesalahan Teknik Subjek KT-1 

Saat mengerjakan soal subjek melakukan kesalahan dengan menuliskan jawaban 

yang keliru pada bagian akhir penyelesaian soal. Hal ini disebabkan karena subjek KT-1 

terburu-buru saat menghitung jawaban akhir sehingga kurang teliti saat menjawab jawaban 

akhir. Permatasari & Marlina, (2022) menyatakan bahwa salah satu penyebab utama 

kesalahan pada hasil akhir adalah kebiasaan terburu-buru dalam menyelesaikan soal dan 

tidak melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban. 

Subjek KT-2 
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Gambar 6 Kesalahan Teknik Subjek KT-2 

Pada saat mengerjakan soal subjek melakukan kesalahan teknis, yaitu kesalahan 

dalam perhitungan mengakibatkan hasil jawaban akhir yang tidak tepat. Hal tersebut terjadi 

akibat subjek tergesa-gesa saat menghitung jawaban akhir sehingga mengakibatkan 

kesalahan diakhir jawaban. 

Hasil analisis data, menunjukkan siswa kelas VII-F Mts Negeri 5 Bojonegoro melakukan 

berbagai macam kesalahan saat menyelesaikan soal open ended aritmatika sosial. Jenis kesalahan 

tersebut diklasifikasikan menurut tahapan kastolan, yaitu: Kesalahan Konsep, Kesalahan Prosedur, 

dan Kesalahan Teknik. Dari keseluruhan data yang diperoleh dari tes soal, kesalahan konseptual 

menempati proporsi tertinggi yaitu sebesar 46%. Kesalahan dibuktikan dengan sebagian besar siswa 

salah menggunakan rumus. Selain itu, kesalahan prosedural sebesar 41% terjadi pada siswa yang 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal serta tidak menjelaskan langkah-

langkah penyelesaiannya. Sementara itu, kesalahan teknik mencapai 38% terjadi pada siswa yang 

salah saat menghitung jawaban akhir pada soal.  

Faktor-faktor penyebab terjadinya siswa melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal open 

ended berbantuan Quizizz juga beragam dan dapat ditelusuri berdasarkan tahapan Kastolan. Pertama, 

faktor keterbatasan pemahaman konsep menjadi penyebab utama kesalahan konseptual. Beberapa 

siswa menunjukkan bahwa mereka belum menguasai materi Aritmatika Sosial secara utuh, terutama 

dalam hal penerapan rumus dalam konteks soal cerita (Salsabila & Maya, 2021). Hal ini diperparah 

dengan rendahnya minat belajar dan kurangnya latihan soal yang beragam. Kedua, kesalahan 

prosedural banyak dipengaruhi oleh kurangnya keterampilan siswa dalam menyusun langkah-

langkah penyelesaian soal secara sistematis. Ketiga, kesalahan teknis disebabkan oleh faktor non-

kognitif seperti kurangnya konsentrasi, terburu-buru dalam mengerjakan soal, serta kurangnya 

ketelitian dalam membaca instruksi (Andika & Mayasari, 2022). 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian kesalahan penyelesaian soal open ended pada materi 

aritmatika sosial yang ditinjau berdasarkan tahapan kastolan ini, dapat disimpulkan bahwa siswa 

dikelas VII Mts Negeri 5 Bojonegoro masih terdapat banyak kesalahan ketika menyelesaikan soal 

open-ended materi aritmatika sosial. Semua jenis kesalahan dalam tahapan kastolan telah ditemukan 

dalam penelitian yaitu kesalahan konsep dengan presentase 46%, kesalahan prosedur 41%, dan 

kesalahan teknik 38%. Pada penelitian ini ditemukan bahwa dalam tahap kesalahan konseptual 

menempati urutan kesalahan yang tertinggi. Selanjutnya kesalahan prosedural dilanjut kesalahan 

teknik. 

Faktor penyebab kesalahan terbagi atas dua kategori utama: faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya pemahaman konsep, motivasi belajar yang rendah, 

serta kebiasaan tergesa-gesa dalam menjawab soal. Sedangkan faktor eksternal mencakup kurangnya 

pembiasaan siswa terhadap soal open ended, keterbatasan latihan menggunakan media digital, dan 

waktu pengerjaan yang terbatas saat menggunakan Quizizz. 
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